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Abstract  

 

According to GLOBOCAN data (IARC) in 2012 it is known that breast cancer is a cancer with the 

highest percentage of new cases (after controlling for age), which is 43.3%, and the percentage of 

deaths (after controlling for age) due to breast cancer is 12.9 %. This research is a correlation 

analytic study with a cross sectional design. The population in this study were 145 teenage girl. The 

sampling technique used is simple random sampling namely 59 sampling, where the research was 

conducted by filling out a questionnaire, analyzed using univariate and bivariate analysis. The 

results of this study showed that from 59 respondents, the majority of respondents had poor 

knowledge, namely 36 respondents (61%), the majority of respondents had a negative attitude, 

namely 45 respondents (76.3%), the majority of respondents had low motivation, namely 31 

respondents (52.5 %) and there is a significant relationship between knowledge, attitude and 

motivation of young women and early detection of breast cancer through BSE at SMP N 13 Tanjung 

Jabung Timur with p values of 0.000, 0.000 and 0.001 respectively. 

 

Keywords:  attitude, breast cancer, BSE, knowledge, motivation  

 

Abstrak 

 

Menurut data GLOBOCAN (IARC) tahun 2012 diketahui bahwa kanker payudara merupakan 

penyakit kanker dengan persentase kasus baru (setelah dikontrol oleh umur) tertinggi, yaitu sebesar 

43,3%, dan persentase kematian (setelah dikontrol oleh umur) akibat kanker payudara sebesar 

12,9%. Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan rancangan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 145 remaja putri. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling yaitu 59 sampel, dimana penelitian dilakukan dengan cara pengisian 

kuesioner, dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

dari 59 responden didapatkan hasil mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang baik yaitu 36 

reaponsen (61%), mayoritas responden memiliki sikap negatif yaitu 45 responden (76,3%), 

mayoritas responden memiliki motivasi rendah yaitu 31 responden (52,5%) dan ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan, sikap dan motivasi remaja putri dan deteksi dini kanker payudara 

melalui SADARI di SMP N 13 Tanjung Jabung Timur dengan masing-masing ρ value 0,000, 0,000 

dan 0,001. 

 

Kata Kunci:  kanker payudara, motivasi, pengetahuan, sadari, sikap   
 

PENDAHULUAN 

Penyakit kanker merupakan salah 

satu penyebab kematian utama di seluruh 

dunia. Pada tahun 2012, sekitar 8,2 juta 

kematian disebabkan oleh kanker. Kanker 

paru, hati, perut, kolorektal, dan kanker 

payudara adalah penyebab terbesar 

http://jab.stikba.ac.id/index.php/jab
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kematian akibat kanker setiap tahunnya. 

Menurut data GLOBOCAN (IARC) tahun 

2012 diketahui bahwa kanker payudara 

merupakan penyakit kanker dengan 

persentase kasus baru (setelah dikontrol 

oleh umur) tertinggi, yaitu sebesar 43,3%, 

dan persentase kematian (setelah dikontrol 

oleh umur) akibat kanker payudara 

sebesar 12,9% (Kementrian Kesehatan RI, 

2015). 

Menurut WHO (World Health 

Organization), sekitar 8-9% wanita 

berpotensi akan mengalami kanker 

payudara. Kanker payudara sebagai jenis 

kanker yang paling banyak ditemui pada 

wanita. Setiap tahun lebih dari 250.000 

kasus baru kanker payudara terdiagnosa di 

Eropa dan kurang lebih 175.000 di 

Amerika Serikat (Angrainy, 2017). 

Kanker payudara (KPD) merupakan 

keganasan pada jaringan payudara yang 

dapat berasal dari epitel ductus maupun 

lobulusnya. Kanker payudara merupakan 

salah satu jenis kanker terbanyak di 

Indonesia. Berdasarkan Pathological 

Based Registration di Indonesia, KPD 

menempati urutan pertama dengan 

frekuensi relatif sebesar 18,6%. (Data 

Kanker di Indonesia Tahun 2010, menurut 

data Histopatologik; Badan Registrasi 

Kanker Perhimpunan Dokter Spesialis 

Patologi Indonesia (IAPI) dan Yayasan 

Kanker Indonesia (YKI). Diperkirakan 

angka kejadiannya di Indonesia adalah 

12/100.000 wanita, sedangkan di Amerika 

adalah sekitar 92/100.000 wanita dengan 

mortalitas yang cukup tinggi yaitu 

27/100.000 atau 18% dari kematian yang 

dijumpai pada wanita. Penyakit ini juga 

dapat diderita pada laki-laki dengan 

frekuensi sekitar 1% (Maria Goreti 

usboko, 2018). 

Insiden kanker tertinggi pada 

perempuan adalah kanker payudara 

sebesar 40 per 100.000 dan prevalensi 

kanker payudara tertinggi berada di 

Provinsi Yogyakarta, sedangkan Provinsi 

Jambi menempati urutan ke 13 tertinggi 

dari 34 Provinsi yang ada di Indonesia 

dengan jumlah penderita pada tahun 2017 

sebanyak 1287 orang (Dinkes Provinsi 

Jambi, 2017). 

Di Tanjung Jabung Timur pada 

tahun 2019 Pemeriksaan deteksi dini 

kanker leher rahim dengan metoda IVA 

dan kanker payudara dengan pemeriksaan 

klinis dilakukan pemeriksaan leher rahim 

dan payudara terhadap 931 orang dengan 

penemuan IVA positif 5 orang dan tumor 

atau benjolan 8 orang. Terjadi 

peningkatan penemuan orang dengan 

tumor atau benjolan pada pemeriksaan 

klinis yang dilakukan namun mengalami 

pengurangan jumlah orang yang 

dilakukan pemeriksaan deteksi dini 

selama tahun 2019 hal ini dikarenakan 

masih rendahnya kesadaran masyarakat 

khususnya perempuan usia 30-50 tahun 

untuk memeriksakan kesehatannya (Dinas 

Kesehatan TJT, 2019) . 

Di Indonesia, lebih dari 80% kasus 

ditemukan berada pada stadium yang 

lanjut, dimana upaya pengobatan sulit 

dilakukan. Oleh karena itu, perlu 

pemahaman tentang upaya pencegahan, 

diagnosis dini, pengobatan kuratif 

maupun paliatif serta upaya rehabilitasi 

yang baik, agar pelayanan pada penderita 

dapat dilakukan secara optimal 

(Kemenkes RI, 2018). 

Informasi mengenai kanker 

payudara masih kurang dipahami oleh 

sebagian besar wanita usia usia produktif 

di Indonesia. Hal ini sangat 

memprihatinkan mengingat kanker 

payudara merupakan salah satu kanker 

yang dapat dicegah sejak dini. Rendahnya 

pengetahuan mengenai kanker payudara 

secara umum berhubungan dengan masih 

tingginya angka kejadian kanker payudara 

di Indonesia. Pencegahan dan deteksi dini 

merupakan hal yang krusial dalam 

penatalaksanaan kanker payudara secara 

menyeluruh mengingat dampak kanker 
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payudara pada penderita, keluarga, serta 

pemerintah (Kemenkes RI, 2018). 

Skrining atau deteksi dini untuk 

kanker payudara adalah mendapatkan 

orang atau kelompok orang yang 

terdeteksi mempunyai kelainan atau 

abnormalitas yang mungkin kanker 

payudara dan selanjutnya memerlukan 

diagnosa konfirmasi. Skrining ditujukan 

untuk mendapatkan kanker payudara dini 

sehingga hasil pengobatan menjadi 

efektif, dengan demikian akan 

menurunkan kemungkinan kekambuhan, 

menurunkan mortalitas dan memperbaiki 

kualitas hidup (level-3). Beberapa 

tindakan untuk skrining adalah SADARI, 

SADANIS dan Mammografi Skrinning 

(Kemenkes RI, 2018). 

Deteksi dini dapat dilakukan dengan 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri 

atau lebih dikenal dengan istilah SADARI 

yang merupakan salah satu langkah 

deteksi dini untuk menemukan kanker 

payudara stadium awal yang akan lebih 

efektif jika dilakukan sedini mungkin, 

dikarenakan sekitar 85% kelainan di 

payudara biasanya pertama kali dikenali 

oleh penderita (Charisma et al., 2017). 

Peneliti melakukan survey awal 

pada tanggal 20 September 2021 dengan 

metode wawancara terhadap 10 siswi di 

SMP N 13 Tanjung Jabung Timur yang 

berada dalam wilayah Tanjung Jabung 

Timur dan menurut data mengalami 

peningkatan dalam penemuan tumor atau 

benjolan. Wawancara yang dilakukan 

adalah mengenai kanker payudara dan 

deteksi dini kanker payudara melalui 

sadari dan diperoleh gambaran dasar 

mengenai pengetahuan siswi tersebut 

yaitu 8 dari 10 siswi yang diwawancarai 

tampaknya masih kurang mengetahui 

bahaya kanker payudara dan arti 

pentingnya periksa payudara sendiri 

(Sadari) atau dalam bahasa Inggris disebut 

breast self-exam (BSE). 

Berdasarkan fenomena diatas, 

penulis menyimpulkan untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan 

Pengetahuan, Sikap dan Motivasi Remaja 

Putri Tentang Deteksi Dini Kanker 

Payudara Melalui SADARI Di SMP N 13 

Tanjung Jabung Timur Tahun 

2021”.Petunjuk penulisan/Template ini 

dibuat untuk keseragaman format 

penulisan dan kemudahan bagi penulis 

dalam porses penerbitan naskah jurnal. 

Para penulis harus mengikuti petunjuk 

yang diberikan dalam panduan ini. Naskah 

dalam bahasa Indonesia harus sesuai 

dengan EYD yang berlaku. Naskah 

(pendahuluan s.d daftar pustaka ditulis 

dalam format Ms Word, Times New 

Roman, 12, normal, ukuran A4 210x297 

mm, jarak antar spasi 1,0). Margin 

halaman sebagai berikut: Atas, kiri= 3 cm. 

Bawah, kanan= 2.5 cm. Penulis harus 

menjamin bahwa artikel bebas dari 

plagiarisme. Artikel yang telah diserahkan 

atau dipublikasikan di tempat lain, tidak 

dapat diserahkan ke JABJ (Kementerian 

Kesehatan RI, 2013). 

Artikel dituliskan dalam format dua 

kolom dengan spasi antara kolom adalah 

1,25 cm. Jumlah keseluruhan halaman 6-

15 halaman. Setiap halaman diberikan 

nomor halaman pada bagian kanan bawah 

dan nomor 1 dimulai dari lembar yang 

terdapat Abstrac. Pendahuluan 

mengandung alasan melakukan peneltian, 

hipotesis dalam tujuan penelitian. 

Pendahuluan juga mengandung 

perumusan masalah (Susilowati, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik korelasi dengan rancangan cross 

sectional yang dilaksanakan pada tanggal 

22 november 2021 di SMP N 13 Tanjung 

Jabung Timur. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh remaja putri di SMP N  

13 Tanjung Jabung Timur dari siswi kelas 

VII sampai IX berjumlah 145 siswi. 
Sampel pada penelitian ini sebanyak 59 

siswi dengan teknik pengambilan sampel 

simple random sampling. instrumen 

penelitian adalah kuesioner dengan tehnik 
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pengumpulan data pengisian kuesioner 

secara langsung oleh setiap responden. 

Analisis data pada penelitian ini adalah 

dengan analisis univariat dan bivariat. 

 

HASIL  

Analisis Univariat 

Analisa data univariat yaitu 

menyerderhanakan atau memudahkan 

intervensi data kedalam bentuk penyajian 

grafik atau tabel. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat gambaran distribusi 

frekuensi variabel- variabel yang diteliti 

meliputi pengetahuan, sikap dan motivasi 

remaja putri tentang deteksi dini kanker 

payudara melalui SADARI. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Remaja Putri 

No Pengetahuan Frekuensi % 

1 Kurang Baik 36 61 

2 Cukup 21 35,6 

3 Baik 2 3,4 

Jumlah 59 100 

Berdasarkan table 1 diatas yang 

membahas tentang kategori pengetahuan 

yang dimiliki oleh responden yaitu 

sebanyak 36 responden (61%) memiliki 

pengetahuan kurang baik, 21 responden 

(35,6%) memiliki pengetahuan cukup, 

sedangkan 2 responden (3,4%) memiliki 

pengetahuan baik. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap 

Remaja Putri 

No Sikap Frekuensi % 

1 Negatif 45 76,3 

2 Positif 14 23,7 

Jumlah 59 100 

Berdasarkan tabel 2 diatas yang 

membahas tentang kategori sikap yang 

dimiliki oleh responden yaitu sebanyak 45 

responden (76,3%) memiliki sikap negatif 

dan 14 responden (23,7%) memiliki sikap 

positif. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi 

Remaja Putri 

No Sikap Frekuensi % 

1 Rendah 31 52,5 

2 Tinggi 28 47,5 

Jumlah 59 100 

Berdasarkan tabel 3 diatas yang 

membahas tentang kategori motivasi yang 

dimiliki oleh responden yaitu sebanyak 31 

responden (52,5%) memiliki motivasi 

rendah dan 28 responden (47,5%) 

memiliki motivasi tinggi. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat bertujuan untuk 

mempelajari antara 2 variabel yaitu 

variabel independen dengan variabel 

dependen. Uji statistik yang digunakan 

adalah chi-square, dengan menggunakan 

derajat kepercayaan 95% untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan, sikap 

dan motivasi remaja putri tentang deteksi 

dini kanker payudara melalui SADARI di 

SMP N 13 Tanjung Jabung Timur yang 

didapatan hasil analisis sebagai berikut. 

Tabel 4. Distribusi Hubungan 

Pengetahuan Remaja Putri 

Tentang Deteksi Dini Kanker 

Payudara Melalui SADARI 

Penget

ahuan 

SADARI Jum

lah 

ρ 

val

ue 

Melaku

kan 

Tidak 

Melaku

kan 

N % N % 

Baik 2 
3,3

8 
0 0 2 

0,0

00 
Cukup 6 

10,

16 

1

5 

25,

42 
21 

Kurang 1 
1,6

9 

3

5 

59,

32 
26 

Jumlah 9 
15,

23 

5

0 

84,

74 
59  

Berdasarkan Table 4 dapat diketahui 

bahwa responden yang melakukan 

SADARI sebanyak 9 responden (15,23%) 

yaitu 2 responden (3,38%) 

berpengetahuan baik, 6 responden 

(10,16%) berpengetahuan cukup dan 1 
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responden (1,69%) berpengetahuan 

kurang, sedangkan yang tidak melakukan 

SADARI sebanyak 50 responden 

(84,74%) yaitu 15 responden (25,42%) 

berpengetahuan cukup dan 35 responden 

(59,32%) berpengetahuan kurang. 

Dari hasil uji chi square ρ value = 

0,000 yang menunjukan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan remaja putri tentang deteksi 

dini kanker payudara melalui SADARI di 

SMP N 13 Tanjung Jabung Timur. 

Tabel 5. Distribusi Hubungan Sikap 

Remaja Putri Tentang Deteksi Dini 

Kanker Payudara Melalui 

SADARI 

Sika

p  

SADARI Juml

ah  

ρ 

val

ue 

Melakuk

an 

Tidak 

Melakuk

an 

N % N % 

Posit

if 
9 

15,2

5 
5 

8,4

7 
14 

0,0

00 Nega

tif 
0 0 

4

5 

76,

27 
45 

Juml

ah 
9 

15,2

5 

5

0 

84,

74 
59  

Berdasarkan Table 5 dapat 

diketahui bahwa responden yang 

melakukan SADARI sebanyak 9 

responden (15,23%) yang merupakan 

responden dengan sikap positif, 

sedangkan yang tidak melakukan 

SADARI sebanyak 50 responden 

(84,74%) yaitu 5 responden (8,47) 

bersikap positif dan 45 responden 

(76,27%) bersikap negatif. 

Dari hasil uji chi square ρ value = 

0,000 yang memnunjukan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara sikap 

remaja putri tentang deteksi dini kanker 

payudara melalui SADARI di SMP N 13 

Tanjung Jabung Timur. 

 

Tabel 6. Distribusi Hubungan Motivasi   

Remaja Putri Tentang Deteksi Dini 

Kanker Payudara Melalui SADARI 

Motiv

asi 

SADARI Juml

ah  

ρ 

val

ue Melaku

kan 

Tidak 

Melaku

kan 

N % N % 

Tingg

i 
9 

15,2

5 

1

9 

32,

20 
28 

0,0

01 Renda

h 
0 0 

3

1 

52,

54 
31 

Jumla

h 
9 

15,2

5 

5

0 

84,

74 
59  

Berdasarkan Table 5.6 dapat 

diketahui bahwa responden yang 

melakukan SADARI sebanyak 9 

responden (15,25%) yang merupakan 

responden dengan motivasi tinggi, 

sedangkan yang tidak melakukan 

SADARI sebanyak 50 responden 

(84,74%) yaitu 19 responden (32,20%) 

bermotivasi tinggi dan 31 responden 

(52,54%) bermotivasi rendah. 

Dari hasil uji chi square ρ value = 

0,001 yang menunjukan bahwa ada 
hubungan antara motivasi remaja putri 

tentang deteksi dini kanker payudara 

melalui SADARI di SMP N 13 Tanjung 

Jabung Timur. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Deteksi Dini Kanker Payudara Melalui 

SADARI 

Secara univariat berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh dari 59 

responden adalah pada aspek pengetahuan 

yang dimiliki responden yaitu sebanyak 

36 responden (61%) memiliki 

pengetahuan kurang baik, 21 responden 

(35,6%) memiliki pengetahuan cukup, 2 

responden (3,4%) memiliki pengetahuan 

baik. 

Hal ini tidak jauh berbeda 

Sedangkan pada penelitian Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 

Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri 
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(Sadari) Dengan Motivasi Melakukan 

Sadari Di Kelas XI SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul didapatkan hasil tingkat 

pengetahuan sebagian besar memiliki 

tingkat pengetahuan cukup sejumlah 24 

orang (44,4%) dan sebagian kecil 

memiliki tingkat pengetahuan baik 

sejumlah 8 orang (14,8%). 

Pada Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Sinaga & Ardayani, 2016) 

yang didapatkan hasil Pengetahuan remaja 

putri tentang deteksi dini kanker payudara 

melalui SADARI adalah sebagian besar 

berpengetahuan kurang yaitu 77%. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Oktarida, 2020) dengan judul Hubungan 

Pengetahuan Dan Sikap Tentang Sadari 

Dalam Mendeteksi Dini Kanker Payudara 

Pada Remaja Siswa Kelas XI Man 1 Oku  

didapatkan hasil Distribusi frekuensi 

responden dengan pengetahuan baik yaitu 

sebesar 8 (55,3%) dan responden dengan 

pengetahuan kurang yaitu sebesar 

67(44,7%). 

Secara bivariat hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara Pengetahuan 

Remaja Puteri tentang Deteksi dini 

Kanker Payudara Melalui SADARI Di 

SMP N 13 Tanjung Jabung Timur dengan 

nilai p value msing-masing adalah 0,000 < 

α = 0,05.  

Hal ini tidak jauh berbeda dengan 

hasil penelitian (Maria Goreti usboko, 

2018) Hubungan Pengetahuan Dan Sikap 

Remaja Putri Tentang Kanker Payudara 

Dengan Perilaku Sadari Di SMA Negeri 4 

Kota Bengkulu dari hasil uji chi square 

didapatkan ada hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku SADARI 

(p=0,004), OR= 0,698. 

Penelitian (Angrainy, 2017) 

Hubungan Pengetahuan, Sikap Tentang 

Sadari Dalam Mendeteksi Dini Kanker 

Payudara Pada Remaja Hasil penelitian 

dari 50 siswi berdasarkan analisa uji chi 

square menunjukkan terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan SADARI 

dengan p value 0,007. 

Pada penelitian (Heriyanti et al., 

2018) Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Dan Motivasi Dengan Tindakan 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari) 

Pada Remaja Putri didapatkan hasil 

penelitian dengan nilai p value 0,000 (p 

value p < 0,05) dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan tindakan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

pada remaja putri di Desa Kumpul Rejo 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal.  

Dari hasil penelitian diatas upaya 

yang harus dilakukan pada remaja yang 

memiliki pengetahuan kurang baik 

tentang Deteksi Dini Kanker Payudara 

Melalui SADARI adalah memberikan 

KIE serta dapat menyebarkan informasi 

melalui media tentang bahaya kanker 

payudara dan deteksi dini kanker 

payudara. 

Tingginya pengetahuan akan 

berdampak terhadap proses perubahan 

perilaku yang akan dilakukan sehubungan 

dengan permasalahan yang dihadapinya.  

Seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang tinggi dalam suatu hal, 

akan mudah menerima perilaku yang lebih 

baik, sebaliknya seseorang yang 

mempunyai pengetahuan yang rendah 

akan sulit menerima perilaku baru dengan 

baik.  

Pengetahuan adalah kesan dalam 

pikiran manusia sebagai hasil penggunaan 

panca inderanya. Pengetahuan adalah 

segala sesuatu apa yang diketahui 

berdasarkan pengalaman yang didapatkan 

oleh setiap manusia.  (Notoatmodjo, 

2010). 

  

Sikap Remaja Putri Tentang Deteksi 

Dini Kanker Payudara Melalui 

SADARI 

Secara univariat berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh dari 59 

responden adalah pada aspek sikap yang 

dimiliki oleh responden yaitu sebanyak 45 

responden (76,3%) memiliki sikap negatif 
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dan 14 responden (23,7%) memiliki sikap 

positif. 

Hal ini tidak jauh berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Sinaga & Ardayani, 2016) yang 

didapatkan hasil Sikap remaja putri 

tentang deteksi dini kanker payudara 

melalui SADARI adalah sebagian besar 

memiliki sikap positif yaitu 65%.  

Perbedaan lain terdapat pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Oktarida, 

2020) dengan judul Hubungan 

Pengetahuan Dan Sikap Tentang Sadari 

Dalam Mendeteksi Dini Kanker Payudara 

Pada Remaja Siswa Kelas XI Man 1 Oku  

didapatkan hasil Distribusi frekuensi 

responden yang memiliki sikap positif 

terhadap SADARI sebanyak 98 (65,3%) 

dan yang memiliki sikap negative 

terhadap SADARI sebanyak 52 (34,7%). 

Secara bivariat hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara Sikap Remaja 

Puteri tentang Deteksi dini Kanker 

Payudara Melalui SADARI Di SMP N 13 

Tanjung Jabung Timur dengan nilai p 

value msing-masing adalah 0,000 < α = 

0,05.  

Pada penelitian (Maria Goreti 

usboko, 2018) Hubungan Pengetahuan 

Dan Sikap Remaja Putri Tentang Kanker 

Payudara Dengan Perilaku Sadari Di SMA 

Negeri 4 Kota Bengkulu dari hasil uji chi 

square didapatkan ada hubungan antara 

sikap dengan perilaku SADARI 

(p=0,002), OR=3,802. 

Pada penelitian dengan judul 

Hubungan Pengetahuan, Sikap Tentang 

Sadari Dalam Mendeteksi Dini Kanker 

Payudara Pada Remaja oleh (Angrainy, 

2017) didapatkan hasil penelitian dari 50 

siswi berdasarkan analisa uji chi square 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

sikap dengan SADARI dengan p value 

0,001.  

Ditinjau dari aspek sikap remaja, 

yang cenderung labil terhadap hal-hal 

yang sensitive pada dirinya, sangat 

dipengaruhi oleh pemahaman yang 

mendasar tentang SADARI, hal tersebut 

hanya akan muncul jika remaja tersebut 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

SADARI.  

Sikap (attitude) adalah perasaan atau 

pandangan seseorang yang disertai 

kecenderungan untuk bertindak terhadap 

suatu objek atau stimulus. Sikap 

merupakan konsep yang paling penting 

dalam psikologis sosial yang membahas 

unsur sikap baik sebagai individu maupun 

kelompok (Notoatmodjo, 2010).  

Sikap adalah suatu proses penilaian 

yang dilakukan seseorang terhadap suatu 

objek atau situasi yang disertai adanya 

perasaan tertentu dan memberikan dasar 

kepada orang tersebut untuk membuat 

respon atau perilaku dalam cara yang 

tertentu yang dipilihnya. 

 

Motivasi Remaja Putri Tentang Deteksi 

Dini Kanker Payudara Melalui 

SADARI 

Secara univariat berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh dari 59 

responden adalah pada aspek motivasi 

yang dimiliki oleh responden yaitu 

sebanyak 31 responden (52,5%) memiliki 

motivasi rendah dan 28 responden 

(47,5%) memiliki motivasi tinggi. 

Hal ini tidak jauh berbeda dengan 

penelitian Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari) 

Dengan Motivasi Melakukan Sadari Di 

Kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

didapatkan hasil tingkat motivasi 

menunjukkan sebagian besar memiliki 

motivasi sedang dalam melakukan 

SADARI yaitu sejumlah 26 orang (48,1%) 

dan sebagian kecil memiliki motivasi 

tinggi dalam melakukan SADARI yaitu 

sejumlah 11 orang (20,4%) (Saputri, 

2011). 

Secara bivariat hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara Motivasi Remaja 

Puteri tentang Deteksi dini Kanker 

Payudara Melalui SADARI Di SMP N 13 
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Tanjung Jabung Timur dengan nilai p 

value msing-masing adalah 0,001 < α = 

0,05.  

Dari aspek motivasi remaja yang 

menurut teori G.R. Terry (1986) motivasi 

adalah keinginan yang terdapat pada 

seseorang individu yang merangsangnya 

untuk melakukan tindakan-tindakan. 

Menurut penelitian-penelitian yang 

dilakukan maka faktor-faktor yang 

terpenting yang mempengaruhi motivasi 

adalah Kebutuhan-kebutuhan pribadi, 

tujuan-tujuan dan persepsi-persepsi orang 

terjadi atau kelompokan yang 

bersangkutan, dan cara dengan apa 

kebutuhan-kebutuhan serta tujuan-tujuan 

tersebut akan direalisasikan. 

Menurut Setiawati dan Dermawan 

(2008) dalam Astuti (2016) 

mendefiniskan motivasi sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi dalam 

perubahan perilaku dan merupakan 

serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu sehingga 

seseorang mau dan akan melakukan 

sesuatu. Lebih lanjut didalam perubahan 

perilaku motivasi dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak didalam diri 

seseorang yang akan diwujudkan dalam 

bentuk tindakan atau kegiatan. 

   

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden memiliki 

pengetahuan kurang baik yaitu 36 

responden (61%), mayoritas responden 

memiliki sikap negatif yaitu 45 responden 

(76,3%), mayoritas responden memiliki 

motivasi rendah yaitu 31 responden 

(52,5%) dan ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan, sikap dan 

motivasi remaja putri dan deteksi dini 

kanker payudara melalui SADARI di 

SMP N 13 Tanjung Jabung Timur dengan 

masing-masing ρ value 0,000, 0,000 dan 

0,001. 

SARAN 

Diharapkan bagi sekolah dapat 

bekerjasama dengan petugas kesehatan 

untuk memberikan KIE tentang Deteksi 

Dini Kanker Payudara Melalui SADARI 

pada Remaja, serta Disarankan kepada 

petugas kesehatan untuk dapat 

meningkatkan informasi berupa 

penyuluhan tentang kanker payudara dan 

deteksi dini kanker payudara melalui 

SADARI baik dalam bentuk poster, 

brosur, leaflet,dll melalui bagian promosi 

kesehatan. 
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